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INTISARI

Daun Allamanda cathartica L. mengandung senyawa fitokimia, antara lain
alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, saponin, dan tanin. Senyawa-senyawa
tersebut berpotensi sebagai antimikrobia. Penelitian tentang uji antimikrobia dari
ekstrak daun Allamanda cathartica L. ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak
daun Allamanda cathartica L. dalam menghambat Candida albicans dan
Pityrosporum ovale, mengetahui Konsentrasi Hambat Minimal (KHM), dan
Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) dari ekstrak daun Allamanda cathartica L.
terhadap Candida albicans dan Pityrosporum ovale. Senyawa antimikrobia dalam
daun Allamanda cathartica L. diekstrak dengan metode maserasi dan pelarut
etanol 99,8% (pro-analisis). Hasil ekstrak dipekatkan hingga menjadi pasta lalu
dibuat konsentrasi 100, 50, 25, dan 12,5% (°/,). Ekstrak diujikan pada mikrobia
uji menggunakan metode difusi agar (sumuran) dengan mengukur zona hambat
yang terbentuk. Pembanding ekstrak yang digunakan adalah ketokonazol sebagai
kontrol positif dan DMSO sebagai kontrol negatif. Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak etanol daun Allamanda cathartica L. pada semua konsentrasi efektif
terhadap Candida albicans maupun Pityrosporum ovale. Ekstrak etanol daun
Allamanda cathartica L. menunjukkan hasil terbaik pada Candida albicans
dibanding Pityrosporum ovale. Hasil zona hambat dilanjutkan dengan pengujian
untuk mengetahui KHM menggunakan metode dilusi tabung dan KBM
menggunakan metode perhitungan jumlah koloni. Konsentrasi 2, 1,75, 1,50, 1,25,
dan 1% (°/,) untuk Candida albicans, sedangkan konsentrasi 10, 9, 8, 7, 6, dan 5%
(°/,) untuk Pityrosporum ovale. KHM untuk Candida albicans adalah 1,5% (°/,),
sedangkan untuk Pityrosporum ovale adalah 9% (°/,). KBM untuk Candida
albicans adalah 1,75 (°/y), sedangkan untuk Pityrosporum ovale adalah 10% (°/,).
Ekstrak etanol daun Allamanda cathartica L. kemudian dibuat krim ("/;) untuk
tiap mikrobia uji dengan konsentrasi berdasarkan hasil KBM.

Kata kunci : ekstrak etanol, daun, alamanda, antijamur, Candida albicans,
Pityrosporum ovale
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